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Kemajuan teknologi digital menawarkan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal 
maupun global. Akan tetapi, masih terdapat banyak UMKM di Kecamatan Sijunjung 
yang belum menggunakan platform digital dengan maksimal, sehingga jangkauan 
pasarnya hanya terbatas di wilayah Sijunjung dan tidak mencapai daerah lain. Hal ini 
sangat disayangkan karena mungkin ada konsumen dari luar daerah yang tertarik 
dengan produk yang ditawarkan oleh UMKM tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini adalah merancang toko online berbasis OpenCart sebagai solusi bagi 
UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional, serta 
menyederhanakan proses transaksi jual beli. Metode yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah Research and Development (R&D), yang mencakup langkah-langkah 
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, hingga evaluasi produk akhir. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa platform OpenCart bisa disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan unik UMKM, termasuk kemudahan dalam pengelolaan 
produk, fitur pembayaran yang dapat diatur, serta desain yang menarik dan responsif. 
Penilaian terhadap sistem menunjukkan adanya peningkatan potensi daya saing 
UMKM melalui akses yang lebih luas ke pasar digital dan pengelolaan usaha yang 
lebih terorganisir. Dengan adanya toko online ini, UMKM di Kecamatan Sijunjung 
bisa lebih siap untuk berkompetisi di era digital dan meningkatkan pendapatan secara 
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti dalam 
memberdayakan UMKM lewat teknologi digital dan menjadi contoh pengembangan 
UMKM di daerah lainnya. 

Abstract 

Advances in digital technology provide great opportunities for Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) to increase their competitiveness in local and global markets. However, 
unfortunately there are still many MSMEs in Sijunjung District that have not utilized digital 
platforms optimally so that their market reach is only limited to the Sijunjung area and does not 
reach areas outside it. This is very unfortunate because consumers from other areas may want the 
products sold by these MSMEs. Therefore, this research aims to design an OpenCart-based online 
shop as a solution for MSMEs to expand market reach and increase operational efficiency and 
simplify the buying and selling transaction process. The research method used is Research and 
Development (R&D) with stages including needs analysis, system design, implementation, and 
evaluation of the final product. The research results show that the OpenCart platform can be 
adapted to meet the specific needs of MSMEs, such as ease of product management, flexible payment 
features, and an attractive and responsive display. Evaluation of the system shows an increase in the 
potential competitiveness of MSMEs through wider access to digital markets and more structured 
business management. By implementing this online shop, MSMEs in Sijunjung District can be 
better prepared to compete in the digital era and increase income in a sustainable manner. This 
research makes a real contribution in empowering MSMEs through digital technology and becomes a 
model for developing MSMEs in other regions. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 

Kata Kunci 

Toko Online, UMKM, OpenChart,  

 

 

 

Correspondence 

E-mail: danurizkiakbar5@gmail.com 

 

https://journal.makwafoundation.org/index.php/jovishe
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:danurizkiakbar5@gmail.com


JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy 

Vol. 03 No. 02 (Desember 2024) pp, 418-435 

 Danu Rizki Akbar et.al, Perancangan Toko Online…                                                          https:// 10.57255/jovishe.v3i2.491 419 

 

 

1. Pendahuluan 

Ekonomi suatu negara mencerminkan tingkat kehidupan dan kesejahteraan warganya. Namun, 

pertumbuhan ekonomi tidak selalu diiringi dengan distribusi manfaat yang merata di antara anggota 

masyarakat(Tata, 2022). Dalam konteks Indonesia, fluktuasi pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

berbagai tantangan seperti ketidaksetaraan pendapatan, tingkat kemiskinan yang tinggi, dan angka 

pengangguran yang besar. Permasalahan-permasalahan ini menghalangi pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab 

itu, penting untuk memahami bagaimana berbagai elemen sosial-ekonomi, seperti inflasi, pendidikan, 

dan indeks pembangunan manusia, dapat memengaruhi kesejahteraan masyarakat sebagai dasar bagi 

pembuatan kebijakan pembangunan yang lebih inklusif(Sultan et al., 2023). 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dinamika pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Barat juga sangat menarik untuk diperhatikan. Meskipun provinsi ini memiliki banyak potensi di bidang 

pariwisata dan sumber daya alam, masalah kemiskinan dan pengangguran tetap menjadi tantangan 

utama. Oleh karena itu, penerapan ekonomi syariah bisa menjadi solusi yang tepat, mengingat prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek materi dan spiritual. Keberadaan 

lembaga keuangan syariah, seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), serta peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Sumatera 

Barat. Dengan memanfaatkan potensi lokal dan teknologi yang ada, ekonomi syariah diharapkan 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata, mengurangi ketimpangan sosial dan 

ekonomi di provinsi ini, serta membuka kesempatan baru bagi sektor-sektor ekonomi lain, termasuk 

UMKM, yang merupakan bagian penting dalam mendorong perekonomian daerah.(Effendy & 

Andriawan, Rawati, Mesis, Hawari, Rayzul, 2021)  

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di dalam ekonomi Indonesia sangat krusial, 

terutama dalam menciptakan pekerjaan dan mendorong kemajuan ekonomi. Akan tetapi, banyak 

UMKM yang masih mengalami berbagai masalah, seperti terbatasnya akses ke pasar lokal dan 

internasional, keterbatasan modal, serta kurangnya kemampuan dalam menggunakan teknologi. Di 

tengah kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK), e-commerce muncul 

sebagai solusi strategis yang dapat membantu UMKM mengatasi tantangan ini. Dengan menggunakan 

platform e-commerce, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan membuka peluang baru untuk pertumbuhan usaha. Namun, untuk berhasil dalam penerapan e-

commerce, diperlukan dukungan infrastruktur yang memadai, perlindungan hukum, serta peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan teknologi digital.(Nurjaman, 2022) 

Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah di sektor kuliner yang berpegang pada prinsip 

syariah di Sumatera Barat memberikan kesempatan besar untuk meningkatkan daya saing dan 

kelangsungan bisnis dalam bidang ini. Penerapan prinsip syariah pada usaha kuliner, seperti 

mendapatkan sertifikat halal, melakukan transaksi sesuai dengan ketentuan Islam, dan memilih bahan 

baku yang sesuai dengan aturan syariah, dapat membuka akses ke pasar yang lebih luas, terutama di 

kalangan konsumen yang sangat memperhatikan kehalalan produk. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

informasi, seperti platform e-commerce, memberi kesempatan bagi usaha kuliner untuk lebih mudah 

mengakses pasar digital dan mempermudah pemasaran produk. Pendekatan syariah dalam 

memberdayakan UMKM tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga mendukung 
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pertumbuhan yang lebih stabil dan berkelanjutan bagi usaha kuliner dalam jangka waktu 

panjang.(Nurlaila et al., 2022) 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia secara drastis, 

mulai dari metode komunikasi hingga cara melakukan transaksi, yang memungkinkan pencapaian 

efisiensi dan efektivitas yang lebih besar. Sejak zaman teknologi pertanian dan industri, hingga 

munculnya teknologi informasi dan komunikasi, kemajuan ini terus melaju dengan cepat, memberikan 

dampak yang signifikan tidak hanya pada individu, tetapi juga pada masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dalam era digital ini, teknologi informasi dan telekomunikasi sudah menjadi bagian penting dari 

aktivitas sehari-hari, memberikan kemudahan dalam berbagai hal seperti berkomunikasi, bertransaksi, 

belajar, hiburan, dan memenuhi kebutuhan pribadi yang sebelumnya sulit dijangkau. Perubahan digital 

yang terjadi juga berpengaruh pada model bisnis, mengubah cara perusahaan beroperasi, dan 

mendorong peralihan dari sistem tradisional ke sistem digital yang semakin canggih, efektif, dan 

terhubung dengan internet, yang pada akhirnya memengaruhi interaksi sosial dan ekonomi masyarakat 

secara keseluruhan.(Muhammad, 2019) 

Era Revolusi Industri 4.0 menandai sebuah titik penting dalam perjalanan sejarah teknologi. Periode 

ini ditandai dengan perpaduan teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), data besar, 

kecerdasan buatan (AI), serta otomatisasi di hampir semua bidang kehidupan manusia, termasuk 

ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan. Teknologi informasi berperan sebagai dasar utama dalam 

perubahan ini, membuat berbagai proses yang sebelumnya memerlukan campur tangan manusia 

menjadi lebih efisien, tepat, dan cepat berkat digitalisasi yang terintegrasi. Di Indonesia, penerapan 

teknologi informasi tidak hanya memacu inovasi di bisnis online dan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), tetapi juga membuka peluang baru untuk meningkatkan daya tarik ekonomi di 

tengah persaingan global yang semakin ketat. Transisi digital ini memberikan sejumlah dampak positif 

yang signifikan, seperti kenaikan produktivitas, efisiensi dalam operasi, dan akses informasi yang lebih 

luas. Namun, perubahan ini juga memerlukan penyesuaian terhadap berbagai tantangan baru, termasuk 

pengembangan keterampilan digital yang diperlukan, perlindungan data, dan kesiapsiagaan menghadapi 

gangguan yang terjadi di berbagai bidang.(Agyztia Premana et al., 2020) 

Kemajuan dalam bidang teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

sektor perdagangan, terutama melalui e-commerce yang kini berperan sebagai fondasi utama bagi 

ekonomi digital. Dengan adanya e-commerce, transaksi untuk barang dan jasa bisa dilakukan secara 

online, sehingga mengurangi kebutuhan akan pertemuan fisik dan meningkatkan efisiensi bagi pelaku 

bisnis. Teknologi seperti big data dan algoritme analisis data berperan penting dalam membantu 

platform e-commerce untuk lebih memahami perilaku konsumen, yang memungkinkan adanya 

penyesuaian layanan yang meningkatkan tingkat kepuasan pengguna. Di Indonesia, industri e-

commerce berkembang pesat berkat meningkatnya akses internet dan penggunaan teknologi yang lebih 

luas. Namun, perkembangan ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya infrastruktur 

digital dan ketidakmerataan inklusi keuangan. Dengan potensi yang besar, e-commerce menjadi salah 

satu pendorong utama dalam memajukan ekonomi digital, serta mendorong inovasi dan meningkatkan 

daya saing di pasar internasional.(Nazar et al., 2023) 

Dalam zaman perkembangan digital yang kian cepat, pemasaran digital telah menjadi bagian penting 

dalam strategi bisnis masa kini. Dengan memanfaatkan teknologi dan platform online, perusahaan 

dapat lebih mudah dan efisien menjangkau pelanggan, sekaligus meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

dengan audiens yang ditargetkan. Pemasaran digital meliputi berbagai kegiatan, mulai dari promosi 
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melalui media sosial, optimasi mesin pencari, hingga pemasaran melalui email, yang semuanya bertujuan 

untuk memperluas jangkauan produk dan layanan. Di tengah persaingan yang sangat ketat, pengetahuan 

yang mendalam mengenai perilaku konsumen dan penerapan strategi digital yang efektif adalah kunci 

untuk mencapai target bisnis. Oleh karena itu, sangat penting bagi organisasi untuk memasukkan 

pemasaran digital dalam rencana strategis mereka demi menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan 

memaksimalkan potensi yang ditawarkan oleh teknologi digital.(Reggina Wike Anjani, 2023) 

Dalam zaman globalisasi yang semakin cepat, kemajuan teknologi digital telah mengubah cara para 

pelaku bisnis, khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dalam melaksanakan strategi 

pemasaran mereka. Pemasaran digital telah muncul sebagai solusi yang efisien untuk menjangkau 

konsumen dengan lebih luas, mengingat tingginya pemanfaatan internet dan perangkat seluler oleh 

masyarakat. Dengan menggunakan platform digital, UMKM tidak hanya dapat menekan biaya 

operasional, tetapi juga meningkatkan keberadaan produk mereka di pasar internasional. Meski 

demikian, masih ada tantangan besar yang dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi pemasaran digital, 

terutama terkait dengan rendahnya kemampuan sumber daya manusia dalam beradaptasi dengan 

metode pemasaran berbasis teknologi. Oleh sebab itu, pemahaman yang komprehensif mengenai 

pemasaran digital serta strategi yang tepat menjadi sangat penting bagi UMKM agar bisa bersaing dan 

tumbuh dalam era ekonomi digital ini.(Andy Prasetyo Wati, Jefry Aulia Martha, 2020) 

Digital marketing telah menjadi bagian penting dalam perubahan perilaku konsumen dan 

perkembangan usaha kecil dan menengah di Indonesia. Dengan memanfaatkan berbagai platform 

digital seperti sosial media, mesin pencari, dan perdagangan online, konsumen sekarang memiliki akses 

yang lebih cepat dan mudah terhadap informasi produk, yang membantu mereka dalam membuat 

keputusan pembelian yang lebih baik. Selain itu, digital marketing memberi peluang kepada UKM untuk 

bersaing dengan perusahaan besar dengan menggunakan strategi yang lebih efisien dan biaya yang lebih 

terjangkau. Namun, tantangan seperti perlindungan data dan rendahnya kemampuan digital di beberapa 

lapisan masyarakat harus ditangani agar manfaat digital marketing dapat dirasakan secara optimal. 

Dengan strategi yang tepat, digital marketing tidak hanya meningkatkan visibilitas dan kesetiaan 

pelanggan, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia.(Eka Hartati et al., 

2024) 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 

serta perubahan yang dilakukan melalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 menjadi landasan 

hukum utama yang mengatur berbagai aspek transaksi elektronik. Selain itu, Peraturan Pemerintah 

Nomor 80 Tahun 2019 tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE) memberikan panduan 

teknis yang berkaitan dengan pelaksanaan perdagangan digital, termasuk hak dan kewajiban pelaku 

usaha, ketentuan tentang kontrak elektronik, dan perlindungan untuk konsumen. Langkah ini diambil 

oleh pemerintah untuk menciptakan lingkungan e-commerce yang adil, aman, dan terpercaya bagi 

semua pihak yang terlibat. Dengan peraturan yang menyeluruh ini, diharapkan pelaku usaha dapat 

melakukan aktivitas e-commerce secara profesional dan konsumen mendapatkan jaminan keamanan 

serta legalitas untuk transaksi yang mereka lakukan.(Azzaprillia, 2023) 

OpenCart merupakan salah satu sistem manajemen konten e-commerce yang bersifat open source, 

gratis, dan dilengkapi dengan berbagai fitur lengkap. Secara umum, OpenCart dapat dipahami sebagai 

platform yang digunakan untuk membangun dan mengatur toko online. Dengan OpenCart, pengguna 

dapat menciptakan toko online yang sederhana dan dapat diakses oleh pelanggan di seluruh dunia. 

Fitur-fitur seperti kategori berlapis, jumlah produk yang tidak terbatas, dukungan multi mata uang, 
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multi bahasa, serta URL yang ramah mesin pencari, menjadikannya sebagai pilihan yang diminati oleh 

para pelaku bisnis online. OpenCart juga dilengkapi dengan keranjang belanja yang memungkinkan 

pelanggan menambahkan produk sebelum menyelesaikan pembelian. Proses penyelesaian pembelian 

dilakukan dalam tiga langkah, yaitu mengisi informasi pengiriman, informasi pembayaran, dan 

pengesahan pesanan. Selain itu, OpenCart memiliki fungsi administrasi yang memungkinkan pengguna 

untuk dengan mudah mengatur toko online, termasuk pengelolaan produk, kategori, produsen, dan 

CMS. Dengan berbagai fitur yang komprehensif dan mudah digunakan, OpenCart menjadi pilihan ideal 

bagi pedagang online yang ingin mendirikan toko online yang berhasil.(Yuliani et al., 2022)  

Dalam studi oleh Al Fattah pada tahun 2007, ditemukan bahwa dalam analisis dan perancangan 

sistem informasi, penting untuk menciptakan desain yang responsif terhadap keinginan pengguna, baik 

dari pihak pengelola maupun konsumen. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Eva pada tahun 2007 

menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi internet dalam pemasaran produk usaha kecil dan menengah 

dapat secara nyata meningkatkan akses dan promosi produk. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada situs web e-commerce UD. La Tanza berusaha untuk menerapkan ide-ide tersebut 

dengan merancang sistem yang tidak hanya memenuhi kebutuhan transaksi, tetapi juga memudahkan 

pengguna dalam mengatur informasi produk dan catatan transaksi. Peneliti menggunakan OpenCart 

sebagai Sistem Manajemen Konten yang terhubung dengan database, sehingga memfasilitasi 

pengelolaan produk dan transaksi yang lebih efektif, serta memberikan kemudahan dalam proses 

pembayaran bagi pelanggan saat berbelanja secara online.(Hidayat et al., 2014) 

Dalam studi yang dilakukan oleh (Zne-Jung Lee, 2020), ditemukan bahwa penggunaan platform e-

commerce seperti OpenCart dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas operasional dan 

pengalaman pengguna saat berbelanja secara daring. Penelitian ini menekankan pada desain toko online 

yang memanfaatkan OpenCart, yang merupakan sistem open source terkenal dengan berbagai fitur 

untuk pengelolaan produk, pelanggan, dan pemesanan. Dengan dasar OpenCart yang dibangun di atas 

kerangka kerja Model-View-Controller (MVC), manajemen toko menjadi lebih teratur dan efisien. Studi 

ini juga menggarisbawahi pentingnya sistem rekomendasi, yang menerapkan tiga pendekatan yaitu item-

based, user-based, dan popularity-based recommendation untuk membantu pembeli dalam menemukan 

produk yang sesuai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam e-

commerce tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memberikan kontribusi pada 

peningkatan penjualan untuk usaha kecil dan menengah, menjadikannya panduan penting bagi 

pengembangan lanjutan dalam desain dan pelaksanaan toko online yang efektif.(Lee et al., 2020) 

Dalam studi yang dilakukan oleh (Yunda Adisa, 2023), terungkap bahwa banyak pelaku usaha 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman tentang e-commerce, yang menghambat optimalisasi 

penggunaan platform tersebut. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sejumlah pengusaha tidak 

memanfaatkan kesempatan, seperti penggunaan situs web gratis, untuk memperluas pasar mereka. Di 

samping itu, ditekankan betapa pentingnya pengertian mengenai metode pembayaran dalam e-

commerce, seperti pemrosesan kartu kredit secara online, transfer uang, dan pembayaran di tempat. 

OpenCart dibahas sebagai sistem manajemen konten (CMS) yang dikhususkan untuk e-commerce, 

bersifat open source, dan memungkinkan pengguna untuk mengelola toko online dengan mudah, serta 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman berbelanja bagi konsumen. Dengan memanfaatkan 

OpenCart, para pelaku usaha dapat meraih efisiensi yang lebih baik dalam operasional mereka, 

memberikan pengalaman berbelanja yang lebih memuaskan bagi pelanggan, dan pada akhirnya 

mendukung perkembangan bisnis e-commerce secara keseluruhan.(Adisa et al., 2023) 
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan Model 4D (Empat-Dimensi). Model 4D merupakan sebuah metode 

yang diterapkan dalam proses penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan solusi atau 

produk yang dapat memenuhi kebutuhan spesifik dari pengguna atau pasar. Model ini dikenal karena 

pendekatan yang terencana dan sistematis, serta kemampuannya dalam menghasilkan produk yang 

relevan dan efektif melalui empat tahap utama: Define (Menentukan), Design (Merancang), Develop 

(Mengembangkan), dan Disseminate (Menyebarkan). Model 4D banyak diimplementasikan dalam 

pendidikan, teknologi, dan pengembangan produk, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi 

masalah praktis secara teratur dan bertahap. Oleh karena itu, penulis memilih untuk menggunakan 

metode ini guna merancang dan mengembangkan sistem toko online berbasis OpenCart untuk UMKM 

di Kecamatan Sijunjung dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar digital .(Riani 

Johan et al., 2023) 

 

Gambar 1. Model 4D 

 

Berikut penjelasan lebih rinci mengenai proses yang peneliti lakukan dengan menggunakan model 

ini pada kasus tersebut: 

2.1. Define (Menentukan) 

Pada fase Define, peneliti menemukan permasalahan yang dialami oleh UMKM di Kecamatan 

Sijunjung, yang yaitu rendahnya daya saing dalam pasar digital akibat belum adanya platform e-

commerce yang efektif. Dari hasil wawancara dengan beberapa pemilik UMKM, terungkap bahwa 

mereka mengalami kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas serta kurang memiliki pemahaman 

tentang bagaimana memanfaatkan teknologi untuk memasarkan produk secara daring. Fokus utama 

dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah toko online yang dapat meningkatkan tampilan 

produk UMKM dan memudahkan proses jual-beli bagi pembeli 

2.2. Design (Merancang) 

Pada tahapan Desain, peneliti mengembangkan ide awal untuk platform toko online yang 

menggunakan OpenCart, dengan memperhatikan kebutuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Sijunjung. Rancangan toko online mencakup pembuatan struktur situs yang mudah 
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dijelajahi, tampilan antarmuka yang menarik perhatian, serta manajemen produk yang efisien. Peneliti 

juga menyusun fitur-fitur penting seperti koneksi dengan sistem pembayaran digital, pengelolaan stok, 

dan sistem pengiriman yang memenuhi kebutuhan lokal. Rancangan ini kemudian dikaji oleh beberapa 

ahli teknologi informasi dan pemilik UMKM setempat untuk memastikan fungsi dan kecocokan dengan 

permintaan pasar. 

 2.3. Develop (Mengembangkan) 

Pada fase Develop, peneliti menciptakan platform e-commerce yang menggunakan OpenCart 

sesuai rencana desain yang telah dibuat sebelumnya. Proses ini mencakup pembangunan situs web yang 

dapat diakses melalui berbagai jenis perangkat, pengaturan sistem untuk pembayaran, serta 

penyambungan dengan layanan pengiriman yang tersedia di Kecamatan Sijunjung. Di samping itu, 

peneliti melaksanakan pengujian pada toko online dengan melibatkan beberapa UMKM setempat yang 

berencana memanfaatkan platform tersebut. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menemukan 

masalah teknis yang mungkin muncul dan untuk menilai seberapa nyaman pengguna dalam 

menggunakan sistem. 

 2.4. Disseminate (Menyebarkan)  

Setelah proses pengembangan dan pengujian selesai, langkah Disseminate dilaksanakan dengan 

memperkenalkan toko online kepada lebih banyak UMKM di Kecamatan Sijunjung. Peneliti 

membagikan informasi serta memberikan pelatihan kepada pemilik UMKM tentang cara memanfaatkan 

platform OpenCart, mulai dari cara menambahkan produk hingga mengelola transaksi. Selain itu, untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai toko online ini, peneliti menyelenggarakan sosialisasi 

lewat seminar dan workshop yang melibatkan pelaku UMKM dan konsumen di wilayah tersebut. Data 

mengenai penggunaan dan dampak toko online terhadap daya saing UMKM dikumpulkan melalui 

survei dan wawancara dengan pengguna untuk menilai seberapa baik platform ini dalam meningkatkan 

penjualan dan daya saing UMKM. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Model ini dipilih karena mampu memberikan pendekatan yang terstruktur dan 

sistematis untuk perancangan dan implementasi toko online berbasis OpenCart. Setiap tahap dari 

model 4D memberikan kontribusi yang signifikan dalam memastikan toko online yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan UMKM serta meningkatkan daya saing mereka di Kecamatan Sijunjung. 

3.1.1.    Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan UMKM di Kecamatan Sijunjung terhadap sebuah 

platform toko online. Analisis dilakukan melalui wawancara dan observasi terhadap pemilik UMKM 

untuk memahami kendala dan kebutuhan yang dihadapi. Ditemukan bahwa mayoritas UMKM 

membutuhkan platform yang mudah digunakan, hemat biaya, dan mendukung fitur untuk pemasaran 

produk secara online. Hasil dari tahap ini adalah spesifikasi kebutuhan sistem yang meliputi desain 

antarmuka yang sederhana, fitur manajemen produk, dan integrasi pembayaran 
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3.1.2. Design (Perancangan)  

Berdasarkan hasil pendefinisian, dibuat rancangan toko online menggunakan OpenCart. Tahap ini 

mencakup pembuatan wireframe, pemilihan tema atau template yang sesuai dengan karakteristik 

UMKM, serta perancangan modul tambahan yang mendukung kebutuhan spesifik seperti pengelolaan 

inventaris dan laporan penjualan. Rancangan ini disimulasikan dalam lingkungan pengujian untuk 

memastikan bahwa semua elemen desain memenuhi spesifikasi awal. 

3.1.3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini, toko online mulai dikembangkan sesuai dengan rancangan yang telah disetujui. 

Instalasi platform OpenCart dilakukan, diikuti dengan penyesuaian tema dan konfigurasi fitur yang 

relevan. Modul tambahan seperti gateway pembayaran lokal dan fitur pengiriman juga dikembangkan 

dan diintegrasikan ke dalam sistem. Pengujian dilakukan secara bertahap untuk memastikan semua fitur 

berjalan dengan baik dan toko online siap digunakan. 

3.1.4. Disseminate (Penyebaran)  

Tahap terakhir adalah penyebaran hasil pengembangan kepada UMKM di Kecamatan Sijunjung. 

Pelatihan diberikan kepada pemilik UMKM untuk memastikan mereka dapat mengoperasikan toko 

online dengan baik. Selain itu, dilakukan promosi melalui media sosial dan jejaring lokal untuk 

meningkatkan visibilitas toko online. Evaluasi juga dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dari 

pengguna dan menyempurnakan sistem jika diperlukan. Dengan menerapkan model 4D ini, toko online 

berbasis OpenCart yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan UMKM di Kecamatan 

Sijunjung. Implementasi ini diharapkan dapat membantu UMKM meningkatkan daya saing mereka di 

era digital. 

3.2. Desain Sistem 

3.2.1. Desain Usecase Diagram 

 Usecase adalah penjelasan mengenai fungsi suatu sistem dari sudut pandang pengguna. Usecase 

menjelaskan tentang bagaimana pengguna (yang disebut sebagai aktor) berinteraksi dengan sistem 

melalui sebuah narasi mengenai cara penggunaan sistem tersebut. Rangkaian langkah yang menjelaskan 

interaksi antara pengguna dan sistem disebut scenario. Setiap scenario menggambarkan suatu peristiwa. 

Setiap rangkaian langkah dapat dimulai oleh seorang individu, system lain, perangkat keras, atau 

berdasarkan waktu. Usecase berjalan dengan mengilustrasikan tipe interaksi antara pengguna suatu 

program (sistem) dan sistem yang dimaksud. Usecase diungkapkan melalui sebuah narasi mengenai 

bagaimana sistem digunakan. Selain itu, usecase juga digunakan untuk merumuskan perilaku sistem 

yang akan dikembangkan. Sebuah usecase menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem 

yang sudah ada.(Ihramsyah et al., 2023) 
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Gambar 2. Usecase Diagram 

 

3.2.2. Desain Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan salah satu tipe diagram dalam Unified Modeling Language (UML) 

yang berfungsi untuk menampilkan urutan kerja atau aktivitas di dalam suatu sistem, baik untuk proses 

bisnis maupun aplikasi perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang terjadi dalam 

suatu proses, termasuk pengambilan keputusan, kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, atau 

siklus yang ada. Elemen-elemen utamanya mencakup initial node (titik awal dari proses), activity 

(tindakan atau kegiatan yang dilakukan), decision node (tempat mengambil keputusan atau 

percabangan), fork/join node (menunjukkan kegiatan yang berlangsung secara bersamaan), dan final 

node (titik akhir dari proses). Aliran antar kegiatan ditunjukkan dengan garis panah yang 

menggambarkan arah dari proses tersebut. Activity diagram biasanya digunakan untuk menjelaskan 

proses yang rumit, seperti langkah-langkah dalam login pengguna, pengelolaan informasi, atau 

pemrosesan transaksi. Dengan tampilan yang jelas, diagram ini membantu meningkatkan komunikasi 

antara pihak-pihak terkait dan pengembang, serta memudahkan pemahaman tentang alur kerja atau 

sistem secara menyeluruh.(Walgito, 2024) 

Gambar 3. Activity Diagram 

3.2.3. Desain Class Diagram 

Class Diagram merupakan salah satu tipe diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk merepresentasikan struktur statis dari sebuah perangkat lunak. Diagram ini 

menunjukkan kelas-kelas yang ada dalam sistem, data yang terkait, fungsi yang ada, serta interaksi antara 

kelas-kelas tersebut. Kelas biasanya digambarkan dalam bentuk kotak yang dibagi menjadi tiga bagian: 

nama kelas di bagian atas, data di tengah, dan fungsi di bawah. Interaksi antara kelas mencakup berbagai 
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jenis hubungan, seperti keterkaitan, hubungan bagian-dari, hubungan yang lebih kuat seperti 

kepemilikan, pewarisan sifat dari kelas induk ke kelas anak, dan ketergantungan. Class Diagram 

berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai struktur logis dari sistem, membantu pengembang 

memahami cara komponen sistem saling terhubung, serta menjadi dasar untuk merancang database 

atau kode program. Diagram ini sangat berguna untuk memodelkan sistem berbasis objek, seperti 

aplikasi perangkat lunak, sistem manajemen data, atau aplikasi web, karena memberikan visualisasi yang 

jelas mengenai hierarki dan interaksi antar kelas yang mendukung implementasi sistem.(Ramdany, 2024) 

 

Gambar 4. Class Diagram 

 

3.2.4. Desain Database 

Basis data atau Database merupakan sekumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan 

bersama dengan pengaturan redundansi yang terkendali untuk mendukung satu atau lebih aplikasi 

dengan cara yang efisien. Data diorganisir sedemikian rupa sehingga tidak tergantung pada perangkat 

lunak yang digunakan untuk mengaksesnya. Proses untuk menambah data baru, melakukan perubahan, 

dan mengambil data yang sudah ada dari basis data dilakukan secara umum dan teratur. Selain itu, basis 

data juga bisa diartikan sebagai sekumpulan informasi yang saling berhubungan secara logis, disimpan 

bersama, dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi. Kita juga bisa 

menggambarkannya sebagai sistem pengarsipan elektronik. Sebuah contoh dari basis data adalah buku 

telepon yang mencantumkan nama, alamat, dan nomor telepon individu yang tersimpan dalam memori 

komputer. Struktur basis data diatur dalam elemen field, record, dan file.(Riyan Dirgantara et al., 2023) 
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Gambar 5. Database 

 

 

3.3. Pembahasan 

3.3.1. Gambaran Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan platform toko online yang berbasis OpenCart 

untuk usaha mikro kecil dan menengah di Kecamatan Sijunjung dapat memberikan pengaruh besar 

terhadap peningkatan daya saing para pelaku usaha. OpenCart dipilih karena kemudahan akses, fitur 

yang komprehensif, dan harga yang lebih terjangkau dibandingkan alternatif lainnya. Dari hasil uji coba 

dan pengaplikasian di beberapa UMKM, terungkap bahwa pelaku usaha merasakan peningkatan 

pesanan hingga 35% dalam tiga bulan pertama setelah toko online diluncurkan. Selain itu, 80% pelaku 

usaha menyatakan bahwa mereka merasa lebih yakin dalam memasarkan produk mereka secara daring, 

dengan banyak di antara mereka yang berhasil menarik minat pembeli dari luar wilayah. 

Keberhasilan ini dapat dipahami melalui beberapa faktor utama. Pertama, OpenCart menawarkan 

antarmuka yang mudah digunakan, sehingga pelaku UMKM yang sebelumnya tidak berpengalaman 

dengan teknologi dapat dengan cepat menyesuaikan diri. Selama proses penerapan, dilakukan pelatihan 

dan dukungan untuk membantu pengguna memahami fitur-fitur penting seperti pengelolaan produk, 

pengaturan metode pembayaran, dan analisis penjualan. Kedua, toko online memungkinkan jangkauan 

pemasaran yang jauh lebih besar dibandingkan dengan cara konvensional. Ini memberikan kesempatan 

bagi UMKM untuk mengakses konsumen tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga nasional. Ketiga, 

kehadiran fitur seperti integrasi dengan layanan pengiriman serta sistem pembayaran digital memberikan 

kenyamanan bagi pembeli, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan mereka 

dalam melakukan transaksi. 

3.3.2. Kondisi Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian ini dilakukan, usaha mikro, kecil, dan menengah di Kecamatan Sijunjung 

umumnya masih menggunakan cara pemasaran tradisional, seperti menjual barang di pasar lokal atau 

melalui teman dan keluarga. Metode pemasaran ini memang masih relevan, tetapi memiliki banyak 

kekurangan, terutama terkait dengan jangkauan pasar yang terbatas hanya pada lingkungan sekitar. 

Selain itu, ketergantungan pada pembayaran tunai dan kurangnya akses ke infrastruktur digital membuat 

UMKM kesulitan bersaing dengan pelaku usaha yang lebih modern. Dengan adanya implementasi toko 

online berbasis OpenCart, UMKM di Sijunjung mulai mengalami perubahan yang signifikan. Toko 
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online ini memungkinkan mereka untuk memperluas pemasaran ke daerah lain, bahkan hingga kota-

kota besar. Hal ini berdampak positif pada peningkatan penjualan dan pengenalan merek, yang 

sebelumnya sulit dicapai lewat metode tradisional. 

Perubahan ini mencerminkan tren nasional yang lebih luas, di mana digitalisasi UMKM menjadi 

salah satu prioritas utama pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berbasis 

teknologi. Di tingkat global, perdagangan elektronik menjadi salah satu sektor ekonomi dengan 

pertumbuhan tercepat, memberikan kontribusi yang besar terhadap PDB negara-negara maju maupun 

berkembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM lokal di Sijunjung bisa mengambil manfaat 

dari peluang ini dengan mengadopsi teknologi relevan, seperti OpenCart. Namun, kesuksesan ini 

datang dengan sejumlah tantangan. Banyak pelaku UMKM memerlukan pelatihan tambahan agar dapat 

mengelola toko online mereka secara efektif. Meningkatkan literasi digital menjadi sangat penting, 

bersamaan dengan perbaikan infrastruktur teknologi seperti jaringan internet yang stabil dan terjangkau. 

Kelanjutan transformasi digital ini membutuhkan kerjasama yang erat dari berbagai pihak. 

Pemerintah daerah, sebagai pemangku kepentingan utama, harus memberikan dukungan kepada 

UMKM melalui program pelatihan dan akses ke pendanaan. Komunitas teknologi juga memiliki peran 

penting dalam menawarkan solusi dan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Dengan adanya 

sinergi yang baik, transformasi digital UMKM dapat terus berlanjut dan membawa manfaat yang lebih 

luas, baik dari segi ekonomi maupun sosial, untuk masyarakat Kecamatan Sijunjung dan sekitarnya. 

3.3.3. Penelitian Terdahulu 

Hasil dari penelitian ini dibandingkan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Ridwan, 2024) 

mengenai e-marketplace untuk UMKM kerupuk di Desa Kalitekuk, menunjukkan beberapa keunggulan 

yang signifikan. Dalam penelitian Ridwan, aplikasi yang dibuat hanya berfokus pada pasar lokal dan 

penjualan kerupuk, sementara penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi OpenCart lebih bersifat 

universal dan bisa disesuaikan untuk berbagai jenis produk dari UMKM. Meski penelitian Ridwan 

berhasil meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan pengalaman belanja yang aman, studi ini 

mencatat dampak yang lebih luas, dengan peningkatan penjualan hingga 35% dalam tiga bulan pertama, 

angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan studi Ridwan yang tidak secara khusus menyebutkan 

peningkatan penjualan. Penelitian ini juga difokuskan pada pengembangan UMKM di daerah pedesaan 

seperti Sijunjung, yang memberikan nilai tambahan karena bisa dijadikan contoh untuk digitalisasi di 

daerah lain dengan karakteristik serupa.(Ridwan et al., 2024) 

3.3.4. Dampak Dari Hasil Penelitian 

Dampak dari penelitian tentang penggunaan platform e-commerce berbasis OpenCart untuk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Sijunjung sangat terasa dan dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Para pengguna atau konsumen merasakan peningkatan kenyamanan dan 

kemudahan saat berbelanja, karena mereka dapat menjelajahi produk-produk UMKM kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus pergi ke toko fisik. Fitur pembayaran digital dan pengaturan pengiriman yang 

terintegrasi juga memberikan kemudahan dalam semua transaksi, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, masyarakat mendapat manfaat dari meningkatnya daya saing 

UMKM, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan adanya toko online, produk-

produk lokal menjadi lebih dikenal dan dapat diakses oleh konsumen dari luar daerah, berpotensi 

meningkatkan pendapatan, membuka lapangan kerja baru, serta mendorong masyarakat untuk lebih 

adaptif dengan teknologi. 
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Para pelaku UMKM sendiri merasakan peningkatan dalam penjualan dan luas pasar, dimana 

penelitian menunjukkan kenaikan pesanan hingga 35% dalam tiga bulan pertama setelah toko online 

dibuka. Mereka juga merasa lebih mantap dalam mempromosikan produk secara online, yang memberi 

mereka kesempatan untuk bersaing dengan pelaku bisnis lain di tingkat nasional. Selain itu, pelaku 

UMKM mendapatkan pelatihan dan bantuan dalam mengelola toko online, yang meningkatkan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi. 

Dari sudut pandang pemerintah, hasil penelitian ini dapat dianggap sebagai langkah positif dalam 

mendorong digitalisasi dan penguatan ekonomi lokal. Dengan meningkatnya daya saing UMKM, 

pemerintah dapat lebih mudah mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif serta merancang 

program pelatihan dan dukungan yang lebih efektif bagi UMKM, serta meningkatkan infrastruktur 

digital yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi. Secara 

keseluruhan, penerapan platform e-commerce berbasis OpenCart tidak hanya memberikan keuntungan 

langsung bagi pelaku UMKM, tetapi juga memberikan dampak positif bagi konsumen, masyarakat, dan 

pemerintah dalam membangun ekosistem ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

3.3.5. Implementasi Sistem 

Berikut adalah tampilan halaman Pelanggan dari E-Commerce yang telah dibangun. Tampilan halaman 

terdiri dari tampilan halaman utama, halaman produk, halaman pemesanan dan halaman konfirmasi.  

1) Halaman Utama 

Halaman utama merupakan tampilan awal dari toko online yang berfungsi sebagai beranda utama 

bagi pengguna. Pada halaman ini, terdapat menu navigasi, kategori produk, promosi atau banner 

utama, dan fitur pencarian untuk memudahkan akses ke berbagai produk yang ditawarkan. 

Tampilan dirancang menarik dan informatif untuk memberikan kesan pertama yang positif bagi 

pengunjung. 
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Gambar 6. Home 

 

2) Halaman Produk 

Halaman produk menampilkan detail lengkap dari suatu barang yang dijual, termasuk nama 

produk, deskripsi, harga, foto, stok yang tersedia, dan pilihan varian jika ada. Halaman ini juga 

biasanya dilengkapi dengan tombol pembelian atau keranjang belanja, ulasan pelanggan, serta 

informasi pengiriman untuk membantu pengguna dalam mengambil keputusan pembelian. 
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Gambar 7. Produk 

3) Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan adalah bagian dari toko online yang memungkinkan pengguna untuk 

melihat detail pesanan mereka. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih produk, menentukan 

jumlah, memeriksa total harga, memilih metode pembayaran, dan mengisi data pengiriman. 

Halaman ini dirancang intuitif untuk memastikan proses pemesanan berjalan lancar dan 

nyaman.  

Gambar 8. Pemesanan 

4) Halaman Konfirmasi 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan ringkasan pesanan sebelum pelanggan 

menyelesaikan transaksi. Pada halaman ini, pengguna melakukan login terlebih dahulu jika 

belum login sebelumnya, kemudian baru diikuti step berikutnya. 
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Gambar 9. Konfirmasi 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari studi ini menunjukkan bahwa penggunaan platform toko online yang berbasis 

OpenCart secara signifikan memperkuat daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Sijunjung. Dengan adanya platform e-commerce, UMKM dapat memperluas area pasar 

mereka, yang sebelumnya terbatas, sehingga mampu menarik pembeli dari luar wilayah dan 

meningkatkan penjualan hingga 35% dalam tiga bulan pertama setelah peluncuran. Penerapan teknologi 

ini tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam operasional 

dan manajemen produk. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM adalah 

langkah krusial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan pemahaman 

teknologi digital di masyarakat. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menyelidiki tantangan yang dihadapi oleh UMKM 

dalam mengadopsi teknologi digital, serta merancang program pelatihan yang lebih menyeluruh untuk 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola platform e-commerce. Dengan cara 

ini, transformasi digital ini dapat berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi UMKM serta 

masyarakat secara keseluruhan. 
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